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Abstract. Some of the students' learning outcomes are still low and have not met the passing standards set by the school. 

Students only hear the material presented by the teacher so that students do not understand the material in informatics 

subjects. This study aims to determine whether there is an increase in student learning outcomes by using the PBL 

learning model assisted by quizizz media. The type of research used in this study is a quasi-experiment using 

experimental classes and control classes with a population of 36 students in each class. Data collection techniques 

using observation and tests. The results showed that the application of the PBL learning model assisted by quiziziz 

proved to have a more significant effect on the conventional learning model with the significance of the PBL learning 

model 0.000 <0.05 and the conventional learning model 0.009 <0.05. 
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Abstrak Sebagian dari hasil belajar siswa masih rendah dan belum memenuhi standar kelulusan yang ditetapkan oleh pihak 

sekolah. Murid hanya mendengar materi yang disampaikan guru sehingga siswa kurang memahami materi pada mata 

pelajaran informatika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media quizizz. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan quasi eksperimen dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan populasi setiap 

kelas terdiri dari 36 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Uji analisis data menggunakan 

uji t paired sample berbantuan spss versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

PBL berbantuan quiziz terbukti lebih berpengaruh signifikan terhadap model pembelajaran konvensional dengan 

signifikansi model pembelajaran PBL 0.000 < 0.05 dan model pembelajarn konvensional 0,009 < 0,05. 

Kata Kunci - petunjuk penulis; Hasil Belajar; Problem based learning; quizizz`

I. PENDAHULUAN  

Indikator berhasilnya proses pembelajaran dapat diukur dengan hasil belajar. [1] menyatakan bahwa hasil belajar 

merupakan output dari proses belajar mengajar baik itu mengarah ke perkembangan prestasi belajar atau kemunduran 

prestasi belajar. [2] menyebutkan bahwa keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat diukur dari pemahaman dan 

penguasaan materi. Hasil belajar juga dapat dikatakan berhasil jika dalam prestasi belajar memiliki nilai yang tinggi 

dan gagal jika memiliki nilai yang rendah [3]. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMK sekolah harus 

berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dengan pembelajaran yang terfokus kepada siswa sehingga dapat 

meningkatkan ketrampilan, penguasaan materi dan juga motivasi siswa sehingga siap di dunia kerja. 

Berdasarkan observasi hasil belajar di Sekolah Menengah Kejuruan Antartika 1 Sidoarjo diperoleh data nilai harian 

siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak dengan rata-rata siswa mendapat nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal 

yakni 75 dalam mata pelajaran informatika. Siswa hanya mendapat perlakuan dengan sistem pembelajaran 

konvensional sehingga siswa hanya mendengarkan tanpa melakukan praktik tentang materi yang diajarkan. Hal ini 

berdampak ketika sedang melakukan praktik tentang materi yang diajarkan siswa cenderung bingung untuk 

mempraktikkannya dikarenakan materi yang diajarkan hanya diterima dari guru tanpa adanya motivasi dari siswa 

sendiri untuk memahami materi. Rendahnya nilai tersebut dapat dicegah menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai dengan mata pelajaran yang ditelit [4]. 

Usaha meningkatkan hasil belajar dapat dilakukan dengan meningkatkan minat siswa pada materi yang diajar 

terlebih dahulu sehingga siswa merasa tertarik untuk belajar. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran dapat dicapai 

dengan menggunakan teknologi yang ada. Siswa akan tertarik pada penggunaan media berbasis teknologi digital pada 
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kegiatan belajar mengajar. Dengan kemajuan teknologi membuat banyak opsi lain dalam menggunakan berbagai 

macam model pembelajaran. [5] menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran berdampak pada 

meningkatnya motivasi dan pemahaman siswa. 

Guru dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran. [6] 

mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang berisi langkah-langkah  

sistematis dalam mengorganisir proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan dapat menjadi 

arahan bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Salah satu dari model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menuntut siswa untuk aktif berfikir merupakan model pembelajaran PBL. 

Model pembelajaran PBL merupakan metode dengan memberi masalah atau konteks kepada siswa dan siswa 

diwajibkan menyelesaikan masalah dengan berfikir kritis dengan panduan guru guna mendapat ilmu pengetahuan dan 

dapat mengambil keputusan dengan tepat[7]. [8] mengemukakan membuktikan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL terbukti dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Menurut peneliti model pembelajaran 

PBL yang dibantu dengan teknologi cocok digunakan untuk siswa SMK untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif,afektif, dan psikomotor.  

Seiring berkembangnya teknologi ada beberapa media pendidikan yang dapat dimanfaatkan oleh pengajar dalam 

upaya meningkatkan minat siswa dalam belajar dengan media berbasis website seperti e-learning, quizizz, google 

classroom, e-book, edmodo dan lain-lain [9]. Quizizz merupakan website berbentuk permainan yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran karena memiliki banyak fitur yang menarik seperti meme, musik, karakter dan tema serta 

siswa yang bersaing mendapat poin tertinggi [10]. Siswa akan bosan bila guru hanya memberikan soal berupa 

lembaran atau pengerjaan pada buku maupun LKS masing-masing siswa. Media quizizz disini sangat membantu untuk 

meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa selama keberlangsungan proses belajar mengajar. Dengan fitur-fitur 

yang ada quizizz dapat menjadi media yang sesuai untuk meningkatkan partisipasi siswa, melakukan evaluasi, dan 

sebagai media pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran PBL dan penggunaan media 

quizizz terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa. [11] mengemukakan bahwa pembelajaran berbantuan quizizz 

terbukti dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dengan fitur penilaian yang tidak ditemukan di 

penilaian kertas biasa seperti ketepatan dan kecepatan membuat jiwa bersaing siswa juga akan meningkat. Hal ini 

dibuktikan dengan penerapan model PBL berbantuan media quizizz dalam proses belajar mengajar di kelas 

menunjukan peningkatan nilai siswa dalam meningkatkan hasil belajar [12]. Selain meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa guru juga dapat memberikan pembahasan tentang soal yang susah dikerjakan oleh siswa sehingga siswa 

akan memahami materi yang diajarkan. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji adanya dampak dari penggunaan 

model pembelajaran PBL dengan bantuan media quizizz terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Antartika 1 

Sidoarjo pada mata pelajaran informatika. 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian merupakan metode penelitian quasi eksperimen dengan desain 

two group pretest-posttest.  

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 
Sumber [13] 

Keterangan: 

O1 dan O3  : Pretest sebelum diberikan perlakuan 

O2 dan O4 : Posttest setelah diberikan perlakuan 

X  : Perlakuan PBL 

 

Dalam penelitian ini peneliti melibatkan 2 kelas, yakni kelas yang diberi perlakuan dan kelas lain yang tidak di 

beri perlakuan sebagai pembanding serta kelas yang melaksanakan pembelajaran informatika dan memiliki masalah 

pada nilai dan partisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan dilakukan dengan 

cara memberi soal pretest dan juga posttest. Populasi yang digunakan dalam penelitian  ini  merupakan siswa kelas X 

RPL 1 dan X RPL 2 di SMK yang pada masing-masing kelas memiliki 36 siswa. Instrumen analisis berupa soal pilihan 

ganda berbantuan media quizizz. Pengujian analisis penelitian ini menggunakan uji t paired sample yang dilakukan 

menggunakan SPSS versi 26.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data hasil belajar siswa diukur dengan pretest dan posttest menggunakan 1 kelas kontrol pada X RPL 1 dan 

1 kelas eksperimen pada X RPL 2 di SMK Antartika 1 Sidoarjo. Langkah pertama menghitung nilai rata-rata tes 

sebelum dan sesudah setiap kelas. Pretest digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum perlakuan, dan 

posttest digunakan untuk mengukur heasil belajar siswa setelah  perlakuan. Hasil skor siswa ditunjukkan pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Hasil Nilai Hasil Belajar Siswa 

Kelas Pretest Posttest Perbedaan Nilai 
Eksperimen 53 71 18 

Kontrol 70 83 12 
 

Berdasarkan tabel 2 nilai hasil belajar siswa yang menunjukkan hasil  perhitungan rata-rata nilai pretest dan posttest 

siswa  kelas kontrol terdapat peningkatan sebesar 12 poin dari nilai pretest 70 menjadi 83 pada posttest. kelas ujian. 

Pada kelas kontrol, skornya meningkat sebesar 18 poin, dari 53 pada pretest menjadi 71 pada posttest. Langkah 

selanjutnya adalah memeriksa kebutuhan data menggunakan uji normalitas. Uji normalitas dapat digunakan untuk 

memeriksa apakah data berdistribusi normal atau berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal. 

Uji normalitas pada penelitian ini diuji dengan menggunakan software SPSS versi 26 menggunakan taraf signifikansi 

sebesar (α) = 5%, dengan pedoman pengambilan keputusan: jika nilai Sig > 0,05 maka data terbukti berdistribusi 

normal namun, jika nilai Sig < 0,05 berarti data tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas dapat 

dilihat pada tabel 3 dan 4. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 

Ujian 

Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Eksperimen Pretest 0.894 20 0.148 

Posttest 0.856 20 0.067 
 

 

Berdasarkan dari tabel 3, hasil uji normalitas kelas kontrol menunjukkan nilai Sig pada pretest sebesar 0,148 dan 

nilai Sig pada posttest sebesar 0,067. Nilai Sig keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat ditarik keismpulan 

bahwa data tes normal pada nilai pretest dan posttest. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 

Ujian 

Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Eksperimen Pretest 0.930 29 0.057 

Posttest 0.938 29 0.090 
 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji normalitas kelas eksperimen  Sig. pada nilai pretest sebesar 0,057 dan Sig. pada nilai 

posttest sebesar 0,090. Semua nilai Sig. pada nilai pretest dan nilai postest lebih besar dari 0,05 sehingga dapat ditarik 

kesimpulan data yang didapat dari nilai pretest dan nilai posttest kelas eksperimen terbukti berdistribusi normal. 

Langkah selanjutnya yang menjadi prasyarat adalah dengan  menggunakan uji homogenitas. Pengujian homogenitas 

harus dilakukan untuk menunjukkan apakah kumpulan data sampel berasal dari populasi dengan varian yang sama. 

Uji homogenitas menggunakan taraf signifikansi (α) = 5%. Pedoman pengambilan keputusan pada penelitian ini jika 

Sig. > 0,05 maka data yang tersebar merupakan data homogen dan jika Sig. < 0,05 berarti data  tidak merata. Hasil uji 

homogenitas ditunjukkan pada tabel 5. 

 

 

 



4 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean 1.507 1 47 .226 

Based on Median 1.289 1 47 .262 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.289 1 45.133 .262 

Based on trimmed mean 1.526 1 47 .233 
 

Hasil pengujian homogenitas pada kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada tabel 5 pada kolom Sig. based on 

trimmed mean menunjukkan nilai sebesar 0,233. Karena nilai pada kolom tersebut lebih besar daripada 0,05 maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai data pretest pada kelas eksperimen dan juga kelas kontrol merupakan data yang 

identik atau homogen. Setelah seluruh data pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen memenuhi syarat 

berdistribusi normal dalam pengujian normalitas dan homogen dalam pengujian homogenitas, maka dilanjutkan 

pengujian selanjutnya  dengan pengujian hipotesis menggunakan  paired sample t test. Paired sample t test merupakan 

metode untuk menguji hipotesis dimana data yang digunakan  harus berpasangan.  

 Penelitian dilakukan dengan uji paired sample t test menggunakan program SPSS dengan tingkat signifikansi 

(α) = 5%. Hipotesis pada penelitian ini dapat ditentukan jika Ho : tidak terdapat perbedaan skor hasil belajar terhadap 

skor pretest dan skor posttest, yang berarti tidak adanya pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap 

peningkatan skor hasil belajar siswa, sedangkan untuk dengan Ha : terdapat perbedaan  hasil belajar antara hasil skor 

pretest dan skor posttest yang berarti adanya pengaruh antara penerapan model pembelajaran terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. Pengambilan keputusan jika Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak, namun jika Sig. (2-tailed) < 

0,05 maka Ha diterima. Hasil uji paired sample t test kelas kontrol dan  eksperimen dapat dilihat pada Tabel 6.. 

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Paired Differences    

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper t df 
Sig. (2-
tailed) 

Pair 

1 

Nilai Pretest 

- Nilai 

Posttest 

Kelas 

Kontrol 

-12.000 18.525 4.142 -20.670 -3.330 -2.897 19 .009 

Pair 

2 

Nilai Pretest 

- Nilai 

Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

-18.276 19.470 3.615 -25.682 -10.870 -5.055 28 .000 

 

Berdasarkan tabel 6 hasil paired sample t test pada kolom  1 telah diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,009. Karena Sig 

kurang dari 0,05 maka Ha dapat diterima, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

antara hasil nilai pretest dan nilai posttest pada kelas kontrol yang berarti terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran konvensional terhadap pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Pada 

kolom  2 untuk nilai pretest dan nilai posttest pada kelas eksperimen didapatkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000. Nilai Sig. 

yang didapat kurang dari 0,05 maka Ha dapat diterima dan disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 

nilai pretest dan nilai posttest pada kelas eksperimen berarti terdapat pengaruh  penerapan model pembelajaran PBL 

berbantuan quizizz untuk meningkatkan nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen.  
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Berdasarkan  dari hasil data uji hipotesis penggunaan model pembelajaran pada kelas kontrol  dengan penerapan 

model pembelajaran konvensional dan pada kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan 

quizizz memberikan dampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Bedanya, rata-rata hasil nilai posttest kelas 

kontrol  lebih rendah dibandingkan rata-rata hasil nilai posttest kelas eksperimen. Rata-rata nilai hasil posttest kelas 

eksperimen sebesar 71,  lebih rendah dibandingkan rata-rata nilai hasil posttest kelas kontrol  yang sebesar 83. Namun 

perbedaan lainnya ada pada selisih nilai dari pretest dan posttest. Kelas kontrol mempunyai selisih skor sebesar 12 

poin dan kelas eksperimen mempunyai selisih skor sebesar 18 poin.. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan saat menggunakan model pembelajaran PBL 

berbantuan quizizz jika dibandingkan dengan sistem pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Berdasarkan data hasil analisis penggunaan model pembelajaran PBL pada kelas eksperimen terbukti 

lebih berpengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil belajar daripada model pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan [14] yang menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan nilai pada kelas ekperimen dari nilai rata-rata pretest sebesar 55,6 menjadi 68,7. Penelitian lain yang 

mendukung juga dilakukan oleh [15] juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas ekperimen 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Penelitian ini juga diperkuat oleh [16] dengan hasil penelitian postest hasil 

belajar kelas ekperimen mendapat sig 0,000 <0,05 dan kelas kontrol dengan sig 0,039 <0,05. 

Penerapan model pembelajaran PBL berbantuan quizizz terbukti berpengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan hasil nilai posttest lebih tinggi daripada nilai pretest. [17] telah meneiliti bahwa penerapan model 

pembelajaran PBL terbukti dapat meningkatkan partisipasi dan nilai siswa. Hal ini dapat dicapai dikarenakan murid 

berusaha untuk berfikir tentang materi yang dibahas sehingga merangsang kemampuan pemahaman berbeda dengan 

model pembelajaran konvensional dimana siswa hanya disuguhkan oleh materi[18]. Peran guru dalam pembelajaran 

PBL sebagai fasilitator pembelajaran dengan memberi stimulasi materi yang menarik minat siswa sementara 

pembelajaran terfokus pada siswa[19]. 

Pembelajaran dikelas juga dilakukan dengan membagi kelompok dengan guru memberi permasalahan yang akan 

diselesaikan oleh siswa. Dengan pembagian kelompok maka dapat merangsang siswa yang tidak aktif menjadi aktif 

pada kelompoknya masing-masing. Murid juga diberi kebebasan dalam mencari materi sebagai referensi dalam 

pembelajaran sehingga membuat siswa lebih aktif pada materi proses pembelajaran. Seiring siswa yang aktif dalam 

proses pembelajaran maka secara tidak langsung akan mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajar 

sehingga nilai hasil belajar dapat terpenuhi[20]. 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan dalam penerapan model pembelajaran 

PBL berbantuan quizizz dengan model pembelajaran konvensional. Hasil data yang didapat peneliti membuktikan 

bahwa penerapan model pembelajaran PBL berbantuan quizizz terbukti dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig 0.009 pada kelas kontrol dan 0.000 pada kelas eksperimen. 

Direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan kelas lain selain kelas RPL untuk menguji 

kelayakan penerapan PBL berbantuan quizizz dalam meningkatkan hasil belajar Saran kepada guru untuk 

menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan quizizz sebagai opsi lain model pembelajaran selain pembelajaran 

konvensional yang biasa dilakukan. Bagi siswa, model pembelajaran PBL berbantuan quizizz dapat memudahkan 

siswa untuk mencerna ilmu.dan menambah motivasi siswa untuk belajar. 
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